BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Rasio surfaktan dan kosurfaktan ~memberikan pengaruh terhadap
pembentukan sediaan mikroemulsi Alpa-Arbutin yaitu formula 7 pada rasio
1:7 yang menghasilkan suatu sediaan mikroemulsi dengan stabilitas fisik
yang baik berdasarkan uji ukuran partikel, pH, viskositas, freeze thaw dan
sentrifugasi.

Sediaan mikroemulsi Alpha-Arbutin dengan konsentrasi 2% memberikan
penghambatan yang lebih baik dan lebih cepat dibandingkan pada konsentrasi
1%, 1,5% dan kontrol positif.

5.2 Saran

1

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai beberapa pengaruh rasio
surfaktan serta kosurfaktan dalam membentuk suatu sediaan farmasi baik
dalam bentuk sediaan mikroemulsi maupun sediaan nanoemulsi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai beberapa senyawa aktif yang
yang dapat menghambat masalah-masalah kulit yang sering terjadi.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi lain dari Alpha-
Arbutin yang masih dalam batas aman dan memberikan efektivitas

penghambatan yang baik.
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